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ABSTRACT 

The research is to examine characterization of compo~t 
on the production of municipal organic waste 
decomposition with biodecomposer of EM4, Orgadec, 
and Siodek. This organic waste was chopped, ther:l it 
was mixed with biodecomposer Clnd put Il1tO composting 
container. The parameter it self consist of the change of 
temperatur, pH, humidity, ratio oi C/N, mineral content 
and heavy metal. The result of CClmposting of municipai 
oiganic waste to indicated that blodecomposer of EM4 
(K2) is better than Orgadec (K1), Biodek (K3), and 
unbiodecomposer (KO). The result of this analysis of the 
change temperature on the day is ir.dicated the 1.1 

increment of the temperature for aU corl'lposted, and the 
highest temperature were analyzed at the treatment K2, 
the average is starting from 32.17 to 49.17 °c. All of the 
pH average trend was increased after 3rd days, and it 
was decreased afterwards. The pH decrease of it self 
quite significant at treatment K2 there was 8.30 at 3rd 
days and 7.07 at 7th days. At 10th days, composting and 
all treatment indicated that reduce of the raw materials 
of compost. The highest reducer of the raw materials of 
compost was analyzed at K2 treatment is 24.88% 
compare with the average treatment which is valeu 

30th18.85'0' The result of the research on days of 
composted, only K2 treatment produce done compost, 
the characteristic consist of the average is ratio of C/N 
10.67, temperature of 27.S7 °c, humidity of 73%, 
crumbs characteristic with color brown and blackies. On 
other hand, the mineral content and heavy metal on the 
comp0!:i.ting 
Standard, 

1 

is fulfilled the Indonesian National 

Key wotds : compost, municipal organic waste, 
biodeco~poser, quality 
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PENDAHULUAN 

Masalah sampah perkotaan merupakan 
masalah yang selalu hangat dibicarakan. baik di 
Indonesia maupun di kota-kota lain di dunia. 
karenc: hampir semua kota menghadapi masalah 
persampahan. Meningkatnya aktiv1tas 
pembangunan kota. pertambahan penduduk, 
tingkat aktivitas dan tingkat sosial ekonomi 
masyarakat, menimbulkan peningkatan jumlah 
sampah dad hari ke hari. Di pihak lain, sarana dan 
prasarana pemerintah yang terbatas a.kan 
menambah permasalahan sampah yang semakin 
luas dan kompleks. Salah satu contoh kasus di 
Kota Bogor, pada tahun 2004 rata-rata volume 
sampah mencapai 2124 m3/hari. Sampah yang 
berasal dari pasar tradisional rata-rata sekitar 350 
m3!hari, dengan 88% diantarc::nya berupa sayuran, 
blJah-buahan dan sisa-sisa makanan (Anonim. 
2004). 

Pada umumnya sampah perkotaan di 
Indonesia berupa sampah anorganik dan organik. 
Sampah anorganik antara lain logam-Iogam. kaca, 
plastil~. karet, dan lain-lain. Sampah ini umumnya 
dimanfaatkan oleh pemulung karena masih 
bernilai ekonomis, sedangkan sampah organik 
belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena 
itu. hingga saat ini sampah organik masih 
menimbulkan permasalahan yang cukup serius 
dalam pengelolaan sampah perkotaan. Salah satu 
konsep penanganan sampah organik yang saat ini 
dapat . menjadi solusi. yaitu dengan cara 
pengomposan. Konsep ini dapat mereduksi 
sampah secara cepat dan produknya dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk. Pengolahan 
sampah organik menjadi kompos bisa mengatasi 
masalah lingkungan. dari lingkungan yang semula 
kotor dan berbau men.iadi lingkungan yang bersih 
dan sehat (Gusmailina at al., 2004; Murbandono, 
2005). 

Pengomposan merupakan proses 
dekomposisi bahan organik secara biologi di 
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bawah kondisi lingkungan yang terkontrol dengan 
hasil akhir berupa kompos sebagai penyubur 
tanaman dan tidak merugikan lingkungan 
(Ojuarnani et a/•• 2005; Tuomela et a/.. 2000). 
Tujuan pengomposan adalah merubah limbah 
organik menjadi produk yang mudah dan aman 
untuk ditangani, disimpan, tidak berbau dan dapat 
diaplikasikan ke lahan pertanian tanpa 
menimbulkan efek negatif pada lingkungan (Suler 
dan Finstein, 1977). Untuk mempercepat proses 
dekomposisi bahan organik menjadi kompos, 
biasanya digunakan bahan-bahan yang 
mengandung mikroorganisme yang disebut 
biodekomposer. Biodekomposer merupakan 
bahan bloaktif yang mampu mendegradasi bahan 
organik secara lebih cepat. Beberapa 
biodekomposer yang sudah beredar. yaltu EM-4. 
Starbio, Orgadec, Harmony, Pix plus, dan Blodek. 
Biodekomposer yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah cairan EM-4. serbuk Orgadec dan 
cairan Biodek. 

Cairan EM-4 ditemukan pertama kali oleh 
Teruo Higa dari Universitas Ryukyus. Jepang. 
Cairan EM-4 mengandung bakteri fotosintetik. 
Lactobacillus. Actinomycetes. Streptomyces sp., 
dan ragi (Ojuarnani et a/.. 2005). Cair!:!n EM-4 
dapat meningkatkan fermentasi limbah/sampah 
organik menjadi unsur hara bag! tanaman, 
menekan aktivitas serangga, hama, dan 
mikroorganisme patogen (Sukmadi dan Hardiar.to, 
2000). 

Serbuk Orgadec ditemukan oleh Goenadi dan 
Away pada tahun 2000. Serbuk Orgadec 
diformulasikan dengan bahan akUf mikraba asli 
Indonesia yang memiliki kemampuan menurunkan 
nisbah C/N secara cepat dan bersifat antaganis 
terhadap beberapa jenis penyakit akar. 
Mikroorganisme yang digunakan adalah 
Trichoderma pseudokoningii dan Cytophaga sp. 
Kedua jenis mikroorganisme Ini memiliki 
kemampuan yang tlnggl dalam menghasilkan 
enzim penghancur lignin dan selulosa (Indriani. 
2005). 

Menurut Saraswati (2005), biodek merupakan 
perombak bahan arganik biologis terutama untuk 
meningkatkan efislensi dekomposisl residu 
tanaman, mer1gurangi penyebab penyakit, dan 
masalah Iingkungan pad a penumpukan sampah. 
Cairan Sladek dibuat dari campuran kapang 
Aspergillus niger dan Trichoderma sp. dan jamur 
Trametes versicolour. Penggunaan cairan Siadek 
mampu mengubah Hngkungan mikro tanah dan 
komunitas mikroba menuju peningkatan kualitas 
tanah dan produktivitas tanaman. Penelitian ini 
bertujuan mengkaji pengaruh penggunaan 
biodekomposer pad a pengomposan sampan 
organik perkotaan teihadap karakteristik dan/atau 
kualitas kompos yang dihasilkan. 

BAHAN DAN METODE 

A/at dan Bahan 
Bahan baku yang digunakan dalam penelitian 

in! adalah sampah organik perkotaan dari pasar 
Kota Bogor. Biodekomposer yang digunakan, 
yaitu 1) cairan EM-4 yang beredar di pasaran; 2) 
serbuk Orgadec dari Balai Penelitian Bioteknologl 
Perkebunan Indonesia, Bogor; dar: 3) cairan 
Biodek darl Laboratorium Mikrobiologi Tanah 
Puslitbang Tanah dan Agroklimat, Bogor. Bahan 
kimia yang digunakan antara lain aquades. urea, 
gula, dan bahan untuk karakterisasinya. 

Peralatan utama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah drum plastik bekas bahan 
sablon dengan ukuran tinggi 53 cm dan diameter 
28 em. Peralatan lain yang diperlukan antara lain, 
timbangan, pH meter merk Waterproof. 
termometer. dan mesin coper. Peralatan untuk 
karakterisasi kompos antara lain cawan porselin, 
oven, desikator• timbangan analitik. labu Kjeldahl. 
wadah teflon, microwave. dan peralatan gelas 
yang umum terdapat di laboratorium kimia, 
sec!angkan peralatan untuk analisis elementer 
digunakan Atomic Absorbtion Spectrophotometer 
(AAS). 

CaraKer}& 
Pembuatan Kompos 

Prosedur pembuatan kompos dimoditikasi dari 
metode yang dikembangkan !ndriani (2005). 
Sampah organik perkotaan yang masih segar 
dikumpulkan don dipilih bahan-bahan organik 
yang rnudah dikomposkan. Kemudian sampah 
tersebut dicacah. Sebagian sampah dianalisis 
kadar air dan nisbah C/N. Sampah yang sudah 
dicacah ditimbang masing-masing sebsnyak 20 
kg, lalu ditebar di atas plastik. Ke dalam masing­
masing contoh di atas, dicampurkan dengan 
larutanlcampuran 200 gram biodekomposer. 
Kemudian ke dalam masing-masing campuran 
ditambahkan 40 gram gula dan 40 gram urea 
sebagai bahan nutrisi yang dilarutkan dalam 1 liter 
air. Selanjutnya campuran diaduk secara merata, 
lalu dimasukkan ke dalam wadah pengomposan 
(Gambar 1). Kemudian wadah ditutup dan 
ditimbang lagi bobotnya. Oiukur suhu, pH. dan 
kelembaban setiap han sampai kondisi mencapai 
keadaan stabil. Penimbangan bobot dan 
penentuan nisbah C/N kompos dilakukan pada 
han ke-O, 10, 20, dan 30. Dibiarkan proses 
pengomposan berlangsung sampai terbentuk 
kompos matang. Kompos yang telah matang 
dicirikan dengan warna hitam. gembur, tidak 
panas, dan tidak berbau. 

http:Hardiar.to
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KO K1 

Keterangan: • KO :: Kontrol 
• K1 ;: Pengomposan dengan Orgadec 
- K2 = Pengomposan dengan EM-4 
• K3 = Pengomposan dengan Biodek 

K2 K3 


Gambar 1. Tempat pengomposan sampah organik 

Karaktarisasi Kompos 
Untuk mengetahui mutu kompos yang 

dihasilkan dianalisis kandungan unsur hara, balk 
makro maupun mikro yang meliputi C, N, P, K, 
Ca, Mg, Zn, Cu, Fe dan Mn, serta logam berat Cr, 
Cd, dan Pb. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan baku yang digunakan dalam pene!itian 
ini rata-rata mengandung 87,2% air. Pada awal 
proses pengomposan, carnpuran bahan 
mengeluarkan baL! busuk yang menyengat dan air 
licit yang keluar melaiui lubang pada bagian 
bawah wadah. Oleh karena iiu, di sekitar wadah 
pengomposan dihinggapi banyak lalat. Setelah 
proses berjalan lebih satu minggu, jumlah lalat 

berkurang seiring dengan menghilangnya bau 
busuk dar: carnpuran kompos. 

Perubahan Suhu Pengomposan 
Perubahan suhu pada proses pengomposan 
merupakan salah satu faktor penting sebagai 
penentu apakah proses dekomposisi berjalan 
dangan balk atau tidak. Faktor suhu berhubl.mgan 
erat dengan proses dekomposisi atau 
perombakan banan orgar.ik, aktivitas 
mikroorganisme dan kadar air bahan yang 
dikomposkan. Menurut Strom (1985) perubahan 
suhu merupakan salah satu parameter penting 
untuk mengetahui kesempurnaan pembentukan 
kompos. Data rataan perubahan suhu selama 
proses pengomposan dapat dilihat pada Tabel 1, 
2 dan 3. 

Tabel1. Rataan perubahan suhu kompos sI'Iming9u partarna pangomposBn 

Perubahan suhu (,C) pada hari ke 
Perlakuan 

0 2 3 4 5 6 7 

KO 30,33 33,50 36,17 35,67 33,83 33,67 34,33 33,17 

K1 30,83 34,67 37,50 42,83 38,73 37,50 36,40 33,50 

K2 32,17 49,17 47,67 46,00 44,50 42,83 41,33 40,00 

K3 31,50 46,83 45,83 43,50 38,73 39,00 37,50 36,50 

Rataan 31,21 41,04 41,79 42,00 38,95 38,25 37,39 35,79 

Standar Deviasi 0,63 6,19 4,51 3,19 3,04 2,91 2,44 2,58 

Suhu Lingkungan 29,00 'H nnw,.v,,", 30,50 ..nnn"',,"'.... ,...,'" .,0 nn_"",wlJ 28,00 29,00 29,00 

Data Tabel 1 menunjukkan bahwa perubahan 
suhu selama seminggu proses pengomposan 
rata-rata berkisar antara 31,21 °c sampai 42,00 
°c. Semua perlakuan pengomposan mengalami 
penlngkatan suhu pada hari ke-1. Peningkatan 
suhu pada han ke-1 yang sangat mencolok 
ditunjukkan oleh perlakuan K2, yaitu 49,17 °c. Hal 
ini disebabkan dalam perlakuan K2 digunakan 
bidekomposer cairan EM-4 yang mengandung 
bakteri fotosintetik, Lactobacillus, Actinomycetes, 
Streptomyces sp. dan ragi yang beke~a secara 
tapat dan cepat dalam merombak bahan·bahan 
organik. Di samping itu, juga karena EM-4 yang 

digunakan adalah berupa cairan yang relatif dapat 
bercampur secara lebih homogen dengan bahan­
bahan yang dikomposkan sehingga te~adi 
interaksi lebih sempuma antar komponen untuk 
meningkatkan energi kinetik pada proses tersebut. 
Hasil ini sesuai dengan pemyataan Djuamani at 
a/. (2005) bahwa cairan EM-4 sangat potenslal 
untuk melangsungkan proses dekomposisi bahan· 
bahan organik melalui fermentasi yang 
berlangsung secara cepat dan eksoterm. 

Perlakuan yang suhunya mencapai 
maksimum pada hari ke-1 adalah K2 dan K3, 
sadangkan peningkatan suhu yang terendah 

http:orgar.ik
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ditunjukkan KO. Seperti halnya K2, perlakuan K3 
juga menggunakan biodekomposer berupa cairan. 
yaitu Biodek. Cairan Biodek berwarna putih dan 
mengandung campuran kapang Aspergillus niger, 
Trichoderma sp. dan jamur Trametes versico/our 
yang mampu meningkatkan efisiensi dekomposisi 
bahan organik sehingga sesuai dengan unsur 
yang dibutuhkan oleh tanaman (Saraswati, 2005). 

Perlakuan K1 menunjukkan peningkatan suhu 
yang relatif lambat, pada hari ke-1 hanya 
mencapai 34,67 °c, dan suhunya baru mencapai 
maksimum pada hari ke-3, yaitu 42,83 °c. Hal inl 
disebabkan oleh biodekomposer yang digunakan 
pada K1 adalah Orgadec, yang berupa serbuk 
berwarna coklat kehitaman. Biodekomposer ini 
sukar larut dalam air dan tidak bercampur secara 
homogen dengan bahan-bahan yang 
dikomposkan sehingga interaksi yang terjadi c::ntar 
komponen dalam pengomposan kurang sempurna 
dan reaksi eksoterm berjalan lambat. Perlakuan 
KO menunjukkan peningkatan suhu yang sangat 
lambat disebabkan karena tidak diberikan 
biodekomposer sehingga proses dekomposisi 
terjadi har.ya dengan bantuan mikroba yallg 
tersedia pada bahan baku saja. 

Secara umum perubahan suhu pada proses 
pengomposan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
hampir semua penakuan, proses 
pengcmposannya berlangsung dalam suasana 

semi aerobik dengan suhu rata-rata berkisar 
antara 31,21 sampai 42,00 °c. Menurut Ojuarnani 
et a/. (2005), kondisi ini masih lebih rendah 
dibandingkan rentang suhu optimum yang 
umumnya dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk 
merombak bahan organik, yaitu berkisar antara 35 
sampai 55°C. 

Perombakan bahan organik mengakibatkan 
pelepasan sejumlah energi melalui perubahan 
dalam bentuk panas, sehingga terjadi kenaikan 
suhu dalam wadah pengomposan. Jika proses 
dekomposisi benangsung dalam suhu yang agak 
tinggi, misalnya mencapai 60-70 °c, kondisi ini 
memungkinkan semua bakteri termofilik bekerja 
secara lebih optimal. Suhu yang tinggi akan 
mempercepat proses dekomposisi bahan baku, 
karena bakteri patagen tidak dapat hidup pada 
kondisi tersebut (Strom, 1985). 
Bila suhu di dalam wadah pengomposan terlalu 
tinggi akan mengakibatkan mikroorganisme mati, 
sedangkan bila suhunya rendah mengakibatkan 
mikroorganisme tidak dapat bekerja secara baik. 
Namun ada mikroorganisme yang bekerja pada 
suhu mencapai 80°C, seperti Trichoderma 
pseudokoningii dan Cyptophaga sp. Menurut 
Suler dan Finstein (1977), kedua jenis 
mikroorganisme ini cocok digunakan sebagai 
biodekomposer dalam proses pengomposan skala 
besar atau industri. 

Tabel 2. Rataan perubahan suhu kompos salama minggu I(e dua pengomposan 

Perubahan suhu rC) pada han kePerlakuan 
8 9 10 11 12 13 14 

KO 32,17 31,00 30,67 30,33 29,83 29,83 29,00 

K1 33,17 32,00 31,33 30,67 29,1)3 29,50 29,17 

K2 37,50 33,17 30,83 30,17 30,33 29,50 29,00 

K3 35,17 34,83 34,17 32,00 30,83 30,33 28,83 

Rataan 34,50 32,75 31.75 30,79 30,21 29,79 29.00 
Standar Deviasi 2.10 1.99 1.88 1.11 0.96 0.75 0.84 
Suhu Llngkungan 29.00 28,50 28,50 29,00 28,50 27.50 27.50 

Proses pengomposan selama minggu ke dua perlakuen pengomposan terjadi karena makanan 
masih benangsung secara intensif. Hal ini yang tersedia untuk mikroorganisme dari bahan 
ditunjukkan oleh perbedaan suhu di dalam wadah organik masih cukup banyak, sehingga 
pengomposan yang masih jauh di atas suhu pertumbuhan dan aktivitasnya masih berlangsung 
lingkungannya. Peningkaian suhu pada setiap sangat intensif. 

Tabel 3. Rataan perubahan suhu kompos setelah minggu ka dua pengomposan 

Perubahan suhu (,C) pada han ke-
Pertakuan 

4515 20 25 30 35 40 

KO 2850 28,33 28,00 28,17 26,67 27,33 26,83 

K1 29,33 29,50 29,33 28,67 27,50 27.00 26,67 

K2 29,00 28,67 27,83 27,67 27,33 26,67 26,33 

K3 28,83 28,67 28.33 28,00 27,50 26,67 26,67 

Rataan 28,92 28,79 28,37 28,13 27,25 26,92 26.63 

Standar Oeviasi 0,71 0,66 0,58 0,66 0.79 0,66 0,45 

Suhu Ungkungan 27,00 27,00 26.50 27,50 27,00 26,50 26,50 
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Data Tabel 3 menunjukkan bahwa pada 
semua perlakuan pengomposan tidak terjadi 
perbedaan suhu yang jauh dengan suhu 
lingkungannya selama pengomposan hari ke-15 
hingga hari ke-45. Pada hari ke-30 pengomposan, 
suhu pada perlakuan K2, yaitu 27,67 °c san~at 
mendekati suhu lingkungannya, yaitu 27,50 C, 
berarti proses pengomposan pada perlakuan K2 
telah berlangsung sempuma. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Komilis (2006), bahwa 
penurunan suhu suatu proses pengomposan yang 
mendekati suhu lingkungan merupakan salah satu 
indikasi bahwa kompos yang dihasilkan telah 
matang. Pendapat ini diperkuat oleh Harada et al. 
(1993) bahwa pematangan kompos dapat 
ditentukan berdasarkan sifat fisik, biologis dan 
kimia, yaitu pada saat suatu kompos telah matan!:! 
ditandai dengan menurunnya suhu mendekati 
suhu lingkungan, sehingga bentuknya stabil dan 
menurunnya kandungan karbon. 
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Perubahan Derajat Keasaman (pH) 
Derajat keasaman merupakan salah satu faktor 
penting yang mempengaruhi aktivitas 
mikroorganisme dalam merombak bahan organik 
selama proses pengomposan. Aktivitas 
mikroorganisme secara umum meningkat pada 
pH 5,5-8, terutama untuk fungi (jamur). 
sedangkan kebanyakan bakteri beraktivitas pada 
pH 6-7,5 (Strom, 1985). Pengukuran nilai pH 
dilakukan setiap hari selama 1 minggu dan 
selanjutnya diukur dalam waktu selang 5 hari. 
Perubahan pH kompos pada minggu pertama 
pengomposan dapat dilihat pada Gambar 2. Pada 
minggu pertama pengomposan hampir semua 
perlakuan menunjukkan nilai pH cenderung 
meningkat pada awal proses hingga han ke-3, 
dengan kisaran pH rata-rata antara 7,80 sampai 
8,34, dan selanjutnya cenderung menurun dengan 
rata-rata pH pada han ke-7 pengomposan, yaitu 
7,65. 
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Gambar 2. Grafik rataan perubahan pH kompos seminggu pertama pengomposan 

Penurunan nilai pH setelah hari ke-3 hingga hari 
ke-7 yang cukllp signifikan diamati pada 
perlakuan K2 yang mengandung biodekomposer 
EM-4. Hal ini disebabkan karena cairan EM-4 
mengandung beragam jenis mikroorganisme 
sehingga proses pengomposan berjalan lebih 
cepat. Menurut Djuamani et al. (2005). cairan EM­
4 juga mengandung Lactobacillus sp. yang 
mampu merombak gula atau karbohidrat menjadi 
asam laktat sehingga proses penurunan pH 
semakin cepat dibanding perlakuan pengomposan 
lain. Secara umum rata-rata nilai pH pada setiap 

8,5 

perlakuan masih tergolong sangat balk bagi 
kesempumaan proses pengomposan. Hal inl 
sesuai pemyataan Murbandono (2005) bahwa 
nilai pH optimum bagi perkembangan 
mikroorganlsme, yaitu 6-8. Pendapat terse but 
juga diperkuat oleh Edwards (1990), bahwa pH 
optimum yang dapat menlngkatkan 
perkembangan mikroorganisme adalah 5,5 
sampai 8,00. Perubahan pH kompos hari ke-10 
hingga ke-45 pengomposan dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik rataan perubahan pH kompos han ke-10 hingga ke-45 pengcmposan 

Gamt-ar 3 memperlihatkal1 bahwa perubahan mikroorgan!sme 5angat intensif menyebabkan 
nilai pH pada semua perlakuan pengomposan te~adinya pros~ mineralisasi sehingga banyak 
cenderung terjadi fluktuasi secara lambat dengan ion-ion logam, seperti K\ Mg2

+, Ca2
+, dan lain-lain 

kisaran pH rata·rata antara 7.1~ sampai 7.51. dllepas dan mengikat senyawaan asam yang 
Pada awal proses pengomposan aktivitas terbentuk sehingga terjadi peningkatan nilai pH 
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(Yang, 1997). Penurunan nilai pH suatu proses 
pengomposan disebabkan oleh menurunnya 
aktivitas mikroorganisme, sehingga jumlah ion-ion 
logam yang dilepas relatif kecil, sedangkan 
produksi asam-asam semakin meningkat. Kondisi 
yang demikian menunjukkan penurunan nilai pH 
mendekati netral (Djuarnani, et al., 2005). Menurut 
Komilis dan Ham (2006), jika pH terlalu tinggi 
(kondisi basa), konsumsi oksigen akan meningkat, 
sehingga memberi kondisi buruk bagi lingkungan 
dan akan menyebabkan sebahagian unsur 
nitrogen dalam bahan dirombak menjadi amonia 
(NH3), sebaliknya jika pH terlalu rendah (kondisi 
asam) akan menyebabkan sebagian 
mikroorganisme mati. 

Perubahan Bobot Bahan Baku Kompos 
Salah satu parameter yang juga menentukan 
tingkat kematangan kompos yang dihasilkan, yaitu 
terjadinya penyusutan bobot bahan baku yang 
digunakan selama waktu tertentu. Data 
pengukuran penyusutan bobot bahan baku 
kompos disajikan pada Tabel 4. Pada semua 
perlakuan pengomposan te~adi penyusutan bobot 
kompos rata-rata sebesar 18,85% pada hari ke­
10, dan penyusutan bobot tertinggi diamati pada 
perlakuan K2 yang mengandung biodekomposer 
EM-4, yaitu rata-rata sebesar 24,88%, sedangkan 
yang terendah adalah 12,10% dari KO (Kontrol). 
Hal ini menunjukkan bahwa mikroorganisme 
dalam cairan EM-4 sang at intensif melakukan 
perombakan bahan baku pada 10 hari pertama 
dibandingkan dengan per!akuan lainnya. 

Tabel 4. Rataan penyusutan bobot bahan baku kompos salama pengomposan 

% Penyusutan bobot bahan baku kompos pada hari ke 
Perlakuan 

0 10 20 30 40 50 

KO 0 12,10 15,17 22,10 23,96 25,57 

K1 0 18,71 23,12 26,68 30,75 32,72 

K2 0 24,88 32,35 33,13 33,80 34,30 

K3 0 19,70 24,91 28,38 31,26 33,52 

Rataan 0 18,85 23,89 27,57 29,94 31,53 

Standar Deviasi 0 5,25 7,05 4,56 4,20 4,02 

Mikroorganisme dalam cairan EM-4 dapat 
meningkatkan penyusutan bobot bahan baku 
secara cepat melalui proses fermentasi 
menghasilkan unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman, menekan aktivitas serangga, hama, dan 
mikroorganisme patogen (Sukmadi dan Hardianto, 
2000). Penyusutan bobot bahan baku kompos 
terjadi karena pelepasan molekul air (H20) dan 
karbon dioksida (C02) yang cukup besar selama 
proses pengomposan. Menurut Komilis (2006), 
kehilangan H20 dan CO2 yang cukup banyak 
selama proses dekomposisi bahan organik 
menyebabkan penyusutan bobot bahan sebanyak 
20-40% dari bobot awal, namun hal ini bergantung 
pada jenis bahan baku yang digunakan. 
Penyusutan ini disebabkan karena terjadinya 
aktivitas perombakan bahan organik oleh 

mikroorganisme, sehingga kadar air bahan 
berkurang, dan juga akibat panas yang timbul 
menyebabkan terjadinya penguapan. Persentase 
penyusutan yang tinggi akan menghasilkan 
persentase bobot kompos yang rendah, demikian 
juga sebaliknya. 

Kualitas Kompos 
Kualitas suatu kompos ditentukan oleh tingkat 
kematangan kompos, di samping kandungan 
unsur hara dan logamnya. Tingkat kematangan 
kompos dapat diketahui dengan melihat beberapa 
parameter seperti nisbah C/N, penampakan fisik 
yang berwarna cokelat tua hingga hitam dan 
remah, serta suhu yang mendekati suhu 
lingkungan. Data hasil analisis nisbah C/N 
kompos disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rataan nisbah C/N kompos selama proses pengomposan 

Ferlakuan Nisbah C/N pada hari ke­

0 10 20 30 
KO 20,88 16,89 15,57 14,73 
K1 17,59 15,62 14,06 12,82 
K2 18,54 14,11 12,84 10,76 
K3 19,17 16,73 14,06 12,47 
Rataan 18,94 15,64 13,63 11,90 
Standar Deviasi 1,38 1,25, 1,32 1,88 

Data Tabel 5 menunjukkan persentase pengomposan terdapat pada perlakuan K2 yang 
penurunan nisbah C/N selama pengomposan mengandung biodekomposer EM-4, yaitu rata-rata 
sampah organik rata-rata 15,64 pada hari ke-10. 14,11. Oleh karena itu, kompos yang terbentuk 
Nisbah C/N yang paling rendah pada hari ke-10 pada perlakuan K2 lebih cepat matang dibanding 
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perlakuan lain. Hal ini diketahui bahwa pada hari 
ke-30 pengomposan, kompos yang dihasilkan 
pada perlakuan K2 sudah matang dengan 
karakteristik. yaitu rataprata nisbah C/N 10.76, 
suhu 27.67° C, kelembaban 73%. bersifat remah 
dan berwarna coklat kehitaman. Menurut Gaur 
(1983), nilai nisbah C/N kompos matang berkisar 
antara 10-20. Keragaman jenis bahan baku 
pengomposan juga menentukan variasi nilai 
nisbah C/N kompos. 
Penurunan nilai nisbah C/N selama proses 
dekomposisi berkaitan erat dengan aktivitas 
biodekomposer yang membebaskan gas C02 dan 
CH4. sehingga kadar unsur C cenderung 
menurun, sedangkan unsur N relatif meningkat. 

Semua kompos yang dihasilkan pada perlakuan di 
atas, telah menunjukkan nisbah C/N sebagai 
kompos yang telah matang pada hari ke-30, tetapi 
dari penampakan fisik, baik warna maupun sifat 
remahnya, hanya kompos yang dihasilkan pada 
penakuan K2 dan K3 yang sudah matang. Hal ini 
disebabkan pada perlakuan K2 terdapat cairan 
EM-4 dan K3 cairan Biodek yang dapat 
bercampur lebih homogen dengan bahan baku 
kompos sehingga mikroorganisme yang 
dikandung kedua cairan tersebut bekerja lebih 
cepat dan intensif. Nilai rataan kualitas kompos 
pada perlakuan selama 30 hari pengomposan 
disajikan pada Tabel6. 

label 6. Rataan nilai kualitas kompos pada hari ke-30 proses pengomposan 

Penakuan 
% unsur hara kompos 

C N nisbah C/N P K 

KO 29.10 1,98 14,73 0.76 0.29 
K1 27.63 2,16 12.82 0,86 0,58 

K2 25,34 2,36 10,76 0,89 2,04 

K3 26,80 2,15 12.47 0,87 1,22 

SNI Minimum 27,00 0,40 10,00 0,10 0,20 

Maksimum 58,00 20,00 

Data Tabel 6 menunjukkar. bahwa hampir semua 
perlakuan pengomposan mengandung unsur hara 
yang memenuhi Standar Nasionallnoonesia (SNi. 
20(4), kecuali kompos dari perlakuan K2 dan K3 
mengandung konsentrasi unsur C yang relatif 
rer.dah. Salah satu parameter penting sebagai 
syarat kualitas kompos adalah kandungan unsur 
haranya, Semakln lengkap kandungan unsur 

haranya maka semakin tinggi pula mutu kompos 
yang dihasilkan (Harada st al., 1993). Kandungan 
unsur hara kompos sangat menentukan 
kemampuannya untuk menaikkan kadar unsur 
hara dalam tanah sehingga dapat menyuburKan 
tanaman. Data rataan unsur hara mikro dan 
logam berat pada kompos hasil pengomposan 
sampah orgar.ik disajikan pada Tabel 7. 

label 7. Rataan unsur hara mikro dan logam berat pada kompos hari ke-30 

Perlakuan 
Ca Mg Fe 

--%---

Mn Cu Zn Cd 

·-----··------ppm 

Cr Pb Ni Co 
-----_..._­

KO 2,78 0,32 0,48 473,28 23,10 411,25 41,37 105,40 206,20 5,50 3,60 

K1 0.35 0.25 0,75 574,26 19.14 140.76 21,04 96,79 141,79 5,20 3,30 

K2 0,48 0.24 0,64 620,22 ·18,28 149,83 16,44 90.21 120.70 3,10 2.80 

K3 1.03 0,25 0,31 364.90 16,90 248,60 16,80 103.60 98.30 2.90 1.20 

SNI Maks. 25,5 0,60 2.00 1000,0 100,0 500,0 30.0 210.0 150,0 62,0 34,0 

Hasi! ana!isis kandungan unsur hara makro 
maupun mikro sebagai salah satu parameter 
kualitas kompos menunjukkan secara umum 
semua perlakuan pengomposafl (Tabel 8) 
memenuhi kandungan unsur hara sesuai Standar 
Nasional Indonesia (SNI, 2004) untuk kompos 
sampah kota. Mineral Ca dan Mg merupakan 
unsur-unsur yang biasa dihubungkan dengan 
keasaman tanah dan pengapuran, karena 
keduanya tergolong kation yang cocok untuk 
mengurangi keasaman atau menaikkan nilai pH. 
Mineral Fe dan Mn merupakan unsur hara yang 
diperlukan oleh tanaman dalam jumlah sedikit, 
oleh karena itu disebut sebagai unsur hara mikro. 
Hal ini bukan berarti unsur hara mikro kurang 

essensia! dibanding unsur hara makro, karena 
meskipun tanaman mengambilnya dalam jumlah 
sedikit, akibatnya dapat mengurangi jumlah yang 
tersedia.. 

Kandungan log am berat pada kompos 
merupakan faktor penting untuk menilai kualitas 
kompos, di sam ping tingkat kematangan dan 
kandungan unsur haranya. Hasil analisis 
elemel1ter kompos pada setiap penakuan, 
semuanya menunjukkan kandungan Iogam 
beratnya memenuhi Standar Nasional Indonesia 
(SNI, 2004). Tingginya kandungan logam berat 
pada kompos sangat dipengaruhi oleh jenis bahan 
baku kompos sampah kota, terutama jika sampah 
kota jenis sayur-sayuran atau buah-buahan yang 

http:orgar.ik
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mengandung residu pestisida (Vaca-Paulin et al., 
2006). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pengomposan sampah organik perkotaan dengan 
perlakuan biodekomposer EM-4 (K2) lebih baik 
dibanding perlakuan dengan Orgadec (K1), 
Biodek (K3) dan yang tidak mengandung 
biodekomposer (KO). HasH pengukuran 
perubahan suhu pada hari ke-1 menunjukkan 
peningkatan suhu pada semua perlakuan 
pengomposan, dan kenaikan suhu yang tertinggi 
diamati pada perlakuan K2, yaitu rata-rata dari 
32,17 ke 49,17 °C. Rata-rata pH semua perlakuan 
pengomposan cenderung meningkat hingga hari 
ke-3, dan pada hari selanjutnya menurun. 
Penurunan pH yang cukup signifikan diamati pada 
perlakuan K2. yaitu 8,30 pada hari ke-3 dan 7,07 
pada hari ke-7. Pada hari ke-10 pengomposan, 
semua perlakuan sudah menunjukkan penyusutan 
bobot bahan baku kompos. dan penyusutan yang 
tertinggi diamati pada perlakuan K2. yaitu rata·· 
rata 24.88% dari rata-rata semua perlakuan 
18,85%. Hasil pengamatan pada hari ke-30 
pengomposan. hanya perlakuan K2 yang 
menghasilkan kompos matang dengan 
karakteristik, yaitu rata-rata nisbah C/N 10.67. 
suhu 27,67 °c, kelembaban 73%. bersifat remah 
dan berwarna coklat kehitaman. Oi samping itu, 
kandungan unsur hara dan logam berat pada 
kompos perlakuan K2 juga memenuhi Standar 
Nasionallndonesia. 
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